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ABSTRAK  
Pencahayaan merupakan aspek yang penting pada Gedung ataupun 
bangunan. Pada bangunan kantor dibutuhkan pencahayaan yang 
baik agar pengguna dapat merasa nyaman dan produktivitas dapat 
tetap terjaga. pada lantai 1 gedung BAZNAS Karanganyar terdapat 
beberapa jendela dan bouvenlight yang dapat menjadi sumber dari 
pencahayaan alami, selain itu setiap ruangan pada lantai 1 gedung 
baznas juga menggunakan lampu dengan besar 13 watt sebagai 
pencahayaan buatan.  Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan 
mengetahui mengetahui intensitas Cahaya alami dan buatan pada 
lantai 1 gedung baznas Karanganyar apakah sudah sesuai dengan 
standar SNI, serta rekomendasi yang dapat diberikan apabila 
intensitas Cahaya alami ataupun buatan yang masuk tidak sesuai 
dengan standar SNI. Metode penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, pada simulasi pencahayaan alami dan buatan dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi dialux evo 13.0. Hasil dari penelitian 
menunjukkan beberapa ruangan pada lantai 1 gedung BAZNAS 
Karanganyar masih belum memenuhi standar SNI, factor-faktor 
seperti cuaca, dan waktu simulasi dapat mempengaruhi pencahayaan 
pada ruangan. Adapun rekomendasi pencahayaan buatan pada 
lantai 1 bangunan Gedung baznas Karanganyar, dapat dilakukan 
dengan penambahan daya (watt) pada titik lampu, dikarenakan lebih 
banyak kekurangan intensitas pencahayaan pada malam hari 
dibandingkan pencahayaan pada siang hari, selain itu juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan lampu dengan sensor otomatis 
sehingga cahaya dari lampu dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 
ruangan secara otomatis. Sedangkan rekomendasi pencahayaan 
alami pada lantai 1 gedung baznas Karanganyar dapat dilakukan 
dengan memberikan atau menggunakan gorden, kaca film, dll. 
KEYWORDS:  
lantai 1 gedung BAZNAS Karanganyar; Dialux evo 13.0; Pencahayaan; 
Intensitas Cahaya 
 

PENDAHULUAN 

BAZNAS adalah Lembaga yang melayani 
zakat Tingkat nasional. BAZNAS sendiri 
merupakan Lembaga pemerintah 
nonstruktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab pada presiden melalui 
Menteri agama. Gedung BAZNAS adalah 
fasilitas yang digunakan oleh badan amil zakat 
nasional (BAZNAS), BAZNAS memiliki tugas 
untuk mengelola zakat, infak, sedekah, dan 
dana sosial keagamaan lainnya yang terdapat 
di Indonesia. Gedung BAZNAS tersebut 
menjadi pusat dari kegiatan seperti kegiatan 
administratif, operasional, dan pelayanan 

publik sebagai pendukung pengelolaan zakat 
yang profesional dan transparan. 

Gedung BAZNAS sendiri memiliki berbagai 
fasilitas yang dapat digunakan untuk menaungi 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. 
Beberapa fasilitas yang terdapat di Gedung 
BAZNAS merupakan ruang rapat, ruang 
pelayanan publik, ruang pelatihan, dll. Fasilitas 
– fasilitas tersebut dapat digunakan untuk 
mempermudah interaksi Masyarakat dengan 
BAZNAS. Gedung ini juga menjadi tempat atau 
Lokasi pelaksanaan seperti program strategis, 
pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi 
zakat di seluruh Indonesia. Pada Gedung ini 
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juga sebagai tempat untuk seminar, pelatihan, 
dan acara yang terkait dengan pemberdayaan 
cukup sering dilaksanakan pada Gedung ini. 
Sehingga Gedung BAZNAS tersebut dapat 
mendukung visi pemberdayaan ekonomi umat. 

Pencahayaan alami dan buatan adalah 
salah satu elemen yang penting bagi Gedung 
baznas dalam melakukan aktivitas dan 
kegiatan yang ada di dalamnya. Pencahayaan 
alami sendiri merupakan Cahaya yang dapat 
didapatkan melalui sumber alam seperti 
matahari yang kemudian disalurkan melewati 
jendela, bouvenlight, dll agar dapat masuk ke 
dalam ruangan. Pencahayaan alami memiliki 
berbagai fungsi dan manfaat selain sebagai 
pencahaan, pencahayaan alami juga dapat 
membantu agar penggunaan Listrik dapat 
menjadi lebih efisien. Meskipun begitu 
pencahayaan alami juga memiliki beberapa 
kekurangan seperti tidak dapat digunakan 
pada waktu malam hari, Cahaya yang 
didapatkan tidak menentu, dll. 

Pencahayaan buatan digunakan sebagai 
pelengkap dan membantu kinerja dari 
pencahayaan alami, Pencahayaan buatan 
dapat membantu penerangan pada ruang agar 
dapat menjadi lebih terang, penerangan pada 
malam hari, dan pada beberapa lampu 
intensitas Cahaya yang dikeluarkan dapat 
diatur agar sesuai dengan penggunaannya. 
Namun, pencahayaan buatan juga memiliki 
beberapa kekurangan seperti membutuhkan 
Listrik, menambah anggaran biaya pada 
bangunan, dll. Pencahayaan buatan juga cukup 
sering digunakan sebagai elemen yang 
mendukung pada estetika ruang namun tidak 
menghilangkan fungsi utamanya sebagai 
pencahayaan, sehingga dapat menciptakan 
lingkungan yang nyaman bagi pengguna yang 
terdapat pada ruangan tersebut. 

Kombinasi pencahayaan alami dan buatan 
di Gedung BAZNAS memberikan keseimbangan 
antara efisiensi energi dan kenyamanan 
pengguna. Pencahayaan alami digunakan 
sebagai sumber utama di siang hari, sementara 
pencahayaan buatan melengkapi di area 
tertentu atau waktu tertentu. Desain 
pencahayaan yang baik tidak hanya memenuhi 
kebutuhan visual, tetapi juga memengaruhi 
suasana kerja, produktivitas, dan kesehatan 
para staf serta pengunjung. 

Adapun rumusan masalah yang ingin dikaji  
untuk mengetahui intensitas Cahaya alami dan 
buatan pada lantai 1 gedung baznas 
Karanganyar apakah sudah sesuai dengan 
standar SNI, serta rekomendasi yang dapat 
diberikan apabila intensitas Cahaya alami 
ataupun buatan yang masuk tidak sesuai 
dengan standar SNI. Penelitian ini bertujuan 
untuk meneliti dan mengetahui intensitas 
Cahaya alami dan buatan pada lantai 1 gedung 
baznas Karanganyar apakah sudah sesuai 
dengan standar SNI, serta rekomendasi yang 
dapat diberikan apabila intensitas Cahaya 
alami ataupun buatan yang masuk tidak sesuai 
dengan standar SNI. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Peran Cahaya alami dan buatan 
sangatlah penting  bagi manusia dalam 
melakukan berbagai aktivitas , salah satunya 
adalah bekerja.Letak Indonesia yang berada 
pada iklim tropis memiliki potensi untuk 
mendapatkan lebih banyak cahaya. 
Kenyamanan visual pada ruang kerja salah 
satunya dapat diciptakan dengan 
menggunakan pencahayaan alami. (Rachel, 
Sahid , & Nugroho, 2024 ) 

Terdapat tiga kriteria utama agar 
system pencahayaan dapat dikatakan baik 
yaitu kualitas, kuantitas,   dan   aturan   
pencahayaan.   Kurangnya pencahayan pada 
suatu ruangan dapat menyebabkan aktivitas 
pada ruangan menjadi terganggu. Oleh karena 
itu diperlukan intensitas Cahaya yang teratur 
agar dapat sesuai dengan kebutuhan 
penglihatan pada ruangan sesuai dengan 
aktivitas yang dilakukan. ( Fleta, 2021 ) 

Tingkat pencahayaan buatan memiliki 
rata-rata minimum dan renderasi warna 
minimum yang direkomendasikan untuk 
perkantoran tidak boleh kurang dari tingkat 
pencahayaan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tabel Standar Pencahayaan Perkantoran  SNI  

Ruang Tingkat 
Pencahayaan 

Minimum 

Renderasi 
warna 

Minimum 

R. Resepsionis 300 80 

R. Direktur 350 80 

R. Kerja 350 80 

R. Komputer 150 80 

R. Rapat 300 80 
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R. Gambar 750 90 

Gudang Arsip 150 80 

R. Arsip Aktif 350 80 

Tangga Darurat 100 80 

Parkir 100 80 

 (sumber: SNI 6197:2020, 2020)  

Berdasarkan SNI Pencahayaan alami 
siang hari dapat dikatakan baik apabila pada 
siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 
16.00 waktu setempat terdapat cukup banyak 
cahaya yang masuk ke dalam ruangan. 
distribusi cahaya di dalam ruangan cukup 
merata dan atau tidak menimbulkan kontras 
yang mengganggu (SNI 03-2396-2001). 

Dialux merupakan program 
pencahayaan yang dapat membantu untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pencahayaan 
dan dapat digunakan untuk membuat laporan 
mengenai pencahayaan secara otomatis dan 
memiliki visual desain yang ditingkatkan 
dengan rendering (Pratiwi & Djafar, 2021). 
Untuk mendapatkan pencahayaan alami yang 
baik diperlukan adanya pencahayaan yang 
cukup sehingga dapat memberikan 
kenyamanan bagi pengguna dan dapat menjadi 
aspek yang penting untuk arsitektur. Selain itu 
pencahayaan yang baik juga dapat menunjang 
kenyamanan baik visual maupun thermal 
(Jannah, 2022). 

Cahaya merupakan kebutuhan 
manusia baik Cahaya alami maupun Cahaya 
buatan, Pada sebuah Gedung maupun 
bangunan membutuhkan Cahaya agar dapat 
melakukan aktivitas. Untuk memenuhi dan 
menunjang semua aktivitas dan kegiatan 
tersebut dibutuhkan perhitungan pada 
pencahayaan  sehingga aktivitas tersebut 
dapat terpenuhi (Kusumo& Antoro, 2024). 
Pencahayaan dalam ruangan merupakan 
elemen kunci dalam meningkatkan kinerja 
lingkungan kerja dan juga berkontribusi 
terhadap kesehatan dan keselamatan tempat 
kerja.Pencahayaan yang kurang lancar dapat 
menyebabkan kelelahan mata dan 
menurunkan kinerja pekerja (Yusvita, 2021). 

Pada sistem penerangan ruangan, 
tidak optimalnya  pencahayaan  alami  pada  
suatu  ruangan  gedung  akan  berpengaruh  
pada  produktivitas  baik  manusia maupunn 
peralatan yang ada pada ruangan tersebut. 
Untuk dilakukan pencahayaan buatan 

berdasarkan ketentuan yang  diisyaratkan 
(Matalata, Yulianto, Manab & Johar, 2024). 

Dialux merupakan perangkat lunak 
untuk simulasi, visualisasi, dan menganalisis 
kinerja sistem pencahayaan di lokasi geografis 
dan lingkungan objek tertentu, dengan hasil 
situasi pencahayaan yang optimal (Yusuf & 
Winarso, 2023). Dialux adalah perangkat lunak 
dari Jerman. Kelebihan dari software ini adalah 
tidak hanya mengandalkan aspek teknisnya 
saja, namun juga aspek visualnya. Dengan 
menggunakan Dialux kita dapat 
mensimulasikan ruangan menggunakan lampu 
nyata yang tersedia di industri pencahayaan 
global (Jum’atullah, Zakir & Subekti, 2018). 

Pencahayaan secara visual 
menentukan tingkat kenyamanan saat 
melakukan aktivitas dan tugas. Ada dua jenis 
pencahayaan yang dapat dibedakan 
berdasarkan sumber cahayanya: cahaya alami 
dan cahaya buatan. Cahaya alami mengacu 
pada cahaya yang berasal dari sumber alami 
seperti matahari. Di sisi lain, pencahayaan 
buatan mengacu pada cahaya yang dihasilkan 
oleh peralatan listrik melalui berbagai proses 
konversi energi (Irmawanto, Astomo & Riski, 
2024). 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
pencahayaan merupakan sumber energi 
primer yang sangat penting dan  dibutuhkan 
bagi aktivitas kehidupan makhluk hidup, 
sehingga makhluk hidup tidak dapat dipisahkan 
dari pencahayaan. Tanpa penerangan, aktivitas 
makhluk hidup secara otomatis akan 
terpengaruh. Pencahayaan  ruangan sangat 
penting untuk produktivitas manusia. Desain 
pencahayaan pada gedung bertingkat 
merupakan salah satu faktor terpenting yang 
menunjang kenyamanan pengguna (Mardiana, 
Subekti & Imam, 2020). 

 
METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian dengan 
menggunakan metode kuantitatif, pada 
simulasi pencahayaan alami dan buatan 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi dialux 
evo 13.0. Pemodelan gambar denah 2d 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Autocad yang kemudian diimport ke dalam 
aplikasi dialux evo 13.0 dan Digambar ulang 
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menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh 
aplikasi dialux evo 13.0. 

Analisis pengukuran pencahayaan 
alami dan buatan akan diambil dari beberapa 
ruangan sebagai sampel. Ruangan pada lantai 
1 gedung baznas yang akan digunakan sebagai 
sampel untuk penelitian merupakan ruangan 
pelayanan, ruang pimpinan, ruang rapat, dan 
ruang waka. Beberapa ruangan tersebut akan 
di simulasikan pada aplikasi atau software 
dialux evo 13.0 untuk dianalisis intensitas yang 
terdapat pada ruangan tersebut, setelah 
dianalisis menggunakan simulasi. Hasil dari 
simulasi tersebut akan digunakan untuk 
membandingkan dengan standar SNI yang 
telah ada, sehingga dapat diketahui apakah 
pencahayaan alami ataupun buatan pada 
Gedung baznas sudah sesuai dengan standar 
SNI. 

Simulasi pencahayaan alami dan 
buatan ditetapkan pada  21 Maret 2024. 
Simulasi cahaya alami menggunakan kondisi 
cerah dan berawan pada lima waktu berbeda: 
09:00, 11:00, dan 13:00. Sedangkan  simulasi 
pencahayaan buatan menggunakan 
waktu  berbeda yang berbeda juga yaitu pada   
pukul 10:00 dan 22:00. Elemen-elemen yang 
dapat mempengaruhi pencahayaan, seperti 
jendela, pencahayaan Bouvenlight, lampu, dan 
lain-lain, ditempatkan sesuai denah yang ada. 
Simulasi cahaya alami dan buatan hanya 
digunakan untuk mengetahui apakah 
intensitas dan sebaran penerangan memenuhi 
standar SNI yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pencahayaan alami 

 

Gambar 1. Kondisi sekitar lokasi site 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 
Gambar 2. Siteplan (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

 
Gambar 3. Denah lantai 1 gedung baznas Karanganyar 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Penelitian dilakukan di gedung BAZNAS 
Karanganyar yang terletak di jl.lawu, beji, 
bejen, kec. Karanganyar, kab. Karanganyar. 
Gedung BAZNAS Karanganyar sendiri 
menghadap ke arah Selatan. Terdapat 
beberapa bukaan seperti jendela dan 
bouvenlight yang dapat menjadi tempat untuk 
masuknya pencahayaan alami pada Gedung 
BAZNAS Karanganyar.  

 

 
Gambar 4. Tampak depan gedung baznas Karanganyar 

(sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 
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Gambar 5. Tampak belakang gedung baznas 

Karanganyar (sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

 
Gambar 6. Tampak samping gedung baznas 

Karanganyar (sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

Pada bagian tampak depan menghadap ke 
arah selatan yang menghadap langsung ke 
jalan lawu, selain itu pada bagian depan 
bangunan terdapat canopy untuk membantu 
mengurangi pancaran matahari secara 
langsung. Pada tampak belakang menghadap 
ke arah utara terdapat beberapa tritisan pada 
bagian atas bouvenlight untuk mengurangi 
cahaya yang masuk secara langsung pada 
ruangan. Sedangkan pada tampak samping 
gedung baznas menghadap pada arah barat 
terdapat lantai 2 bangunan yang lebih maju 
sehingga dapat membantu mengurangi 
pancaran matahari secara langsung. 
Sedangkan tampak samping pada bagian timur 
juga memiliki tritisan dengan ukuran yang 
sama seperti pada tampak belakang bangunan 
pada bagian atas bouvenlightnya. Faktor – 
faktor seperti tritisan, canopy, dan lantai 2 
yang ada pada bangunan merupakan faktor 
penting yang dapat mempengaruhi hasil dari 
simulasi pencahayaan yang akan dilakukan. 
Terutama pada simulasi pencahayaan alami, 
dikarenakan faktor - faktor tersebut berfungsi 
untuk membantu mengurangi pencahayaan 
matahari agar tidak secara langsung masuk ke 
dalam ruangan. 

 
Gambar 7. Ukuran bouvenlight  

(sumber: Dokumentasi Penulis, 2024) 

  
Gambar 8. Ukuran jendela  

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Tabel 2. Ukuran jendela dan bouvenlught

 
 (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Simulasi dilakukan pada 21 Maret 2024  
pukul 09:00, 11:00, dan 13:00 dengan kondisi 
cuaca cerah dan berawan. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, maka akan didapatkan 
hasil atau data pengukuran yang akan disajikan 
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dalam bentuk table. Berikut merupakan hasil 
perhitungan atau data pencahayaan alami 
dalam kondisi cerah. 

Gambar 9. Distribusi Cahaya kondisi cerah pukul 09:00 
(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

 
Gambar 10. Distribusi Cahaya kondisi cerah pukul 11:00 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

 
Gambar 11. Distribusi Cahaya kondisi cerah pukul 13:00 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Berdasarkan hasil  simulasi cahaya 
alami pada pukul 09:00. 11:00, dam 13:00, 
intensitas cahaya alami yang memasuki lantai 
pertama bangunan Baznas Karanganyar 
selama cuaca cerah berbeda. Hasil tingkat 
cahaya alami di lantai pertama bangunan 
Baznas Karanganyar dapat dilihat pada grafik 
dan tabel berikut: 

 
Gambar 12. Grafik Dokumen Penulis pada kondisi cerah 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Tabel 3. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi cerah 
pukul 09:00 dengan standar SNI 

 
(sumber: Analisis Penulis, 2024) 
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Tabel 4. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi cerah 
pukul 11:00 dengan standar SNI

 
(sumber: Analisis Penulis, 2024) 

Tabel 5. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi cerah 
pukul 13:00 dengan standar SNI

 
(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Dari Dokumen Penulis diperoleh 
tingkat pencahayaan alami yang masuk ke 
dalam gedung Baznas Karanganyar. 
Berdasarkan standar SNI 6197:2020, standar 
intensitas cahaya pada ruang kerja adalah 350 
lux, dan untuk ruang rapat adalah 300 lux. Hasil 
yang didapatkan dari simulasi pencahayaan 
pada lantai 1 gedung baznas dengan 
menggunakan Dialux evo 13.0 pada kondisi 
cuaca cerah pada pukul 09:00 diketahui 
terdapat 4 sampel yang tidak memenuhi 
standar yaitu  ruangan administrasi sebesar 
292 lux, ruang waka 1 sebesar 291 lux, ruang 
waka 3 sebesar 169 lux, dan ruang waka 4 
dengan kecerahan 256 lux. Sedangkan pada 
pukul 11:00 terdapat 4 sampel yang tidak 
memenuhi standar SNI 6197:2020 yaitu ruang 
administrasi sebesar 108 lux, ruang waka 1  
sebesar 310 lux, ruang waka 3 sebesar 61.7 lux, 
dan ruang waka 4 sebesar 93.7 lux. Dan pada 
pukul 13:00 diketahui terdapat 4 sampel yang 
masih belum memenuhi standar  SNI 
6197:2020 yaitu ruang administrasi sebesar 
69.7 lux, ruang pelayanan sebesar 316 lux, 
ruang waka 3 sebesar 39.2 lux, dan ruang waka 
4 sebesar 59.4 lux. Berikut  Dokumen Penulis 
menggunakan Dialux evo 13.0 pada pukul 
09:00, 11:00 dan 13:00 dengan kondisi cuaca 
berawan. 

 

 

Gambar 13. Distribusi Cahaya kondisi mendung pukul 
09:00 (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Gambar 14. Distribusi Cahaya kondisi mendung pukul 
11:00 (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
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Gambar 15. Distribusi Cahaya kondisi mendung pukul 
13:00 (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 
pada simulasi pencahayaan alami, intensitas 
pencahayaan alami pada cuaca mendung yang 
masuk pada lantai 1 gedung BAZNAS 
Karanganyar memiliki hasil yang tidak terlalu 
jauh berbeda. Hasil tingkat pencahayaan alami 
pada lantai 1 gedung BAZNAS Karanganyar 
pada kondisi mendung dapat dilihat pada grafik 
dan tabel berikut : 

 
Gambar 16. Grafik Dokumen Penulis pada kondisi 

mendung (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Tabel 6. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi 
mendung pukul o9:00 dengan standar SNI

 
(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Tabel 7. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi 
mendung pukul 11:00 dengan standar SNI

 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Tabel 8. Perbandingan Dokumen Penulis kondisi 
mendung pukul 13:00 dengan standar SNI

 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Hasil yang didapatkan melalui simulasi 
pencahayaan alami menggunakan dialux evo 
13.0 pada kondisi langit mendung pukul 09:00, 
11:00 dan pukul 13:00. Pada pukul 11:00 dan 
13:00 memiliki kondisi Dimana jumlah 
intensitas pencahayaan yang masuk hampir 
sama. Didapati dari ketiga kondisi tersebut 
terdapat beberapa sample yang masih belum 
memenuhi SNI 6197:2020 pada pukul 09:00 
terdapat ruangan administrasi sebesar 70 lux, 
ruang pelayanan sebesar 299 lux, ruang waka 1 
sebesar 302 lux, ruang waka 3 sebesar 40.1 lux, 
dan ruang waka 4 sebesar 61.2 lux. Sedangkan 
pada pukul 11:00 dalam kondisi cuaca 
mendung  terdapat 3 sample yang masih belum 
memenuhi standar SNI 6197:2020 yaitu pada 
ruang administrasi sebesar 95.1 lux, ruang 
waka 3 sebesar 54.5, dan ruang waka 4 sebesar 
83.1. Dan pada pukul 13:00 dalam kondisi 
cuaca mendung terdapat 3 sample yang masih 
belum memenuhi SNI 6197:2020 yaitu pada 
ruangan administrasi sebesar 95.1 lux, ruang 
waka 3 sebesar 54.5 lux, dan ruang 4 sebesar 
83.1.  

2. Pencahayaan buatan 

Pada simulasi pencahayaan buatan lantai 1 
gedung BAZNAS Karanganyar dilakukan dalam 
dua kondisi, yaitu pada situasi siang dan malam 
simulasi diatur pada pukul 10:00 dan 22:00. 
Sample diambil dari ruang pimpinan, ruang 
rapat, ruang administrasi, ruang pelayanan, 
ruang waka 1, ruang waka 2, ruang waka 3, dan 
ruang waka 4. Berikut merupakan tata letak 
lampu pada ruangan dan spesifikasi lampu 
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yang digunakan untuk simulasi pada lantai 1 
gedung baznas Karanganyar : 

 

Gambar 17. Denah lampu 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Gambar 18. Spesifikasi lampu 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 
akan didapatkan hasil atau data pengukuran 
yang akan disajikan dalam bentuk tabel. 
Berikut merupakan hasil perhitungan atau data 
pencahayaan buatan : 

 

 
Gambar 19. Distribusi pencahayaan buatan pukul 10:00 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Tabel 9. Perbandingan Dokumen Penulis pencahayaan 
buatan pukul 10:00 dengan standar SNI

 

Berdasarkan Dokumen Penulis 
pencahayaan buatan menggunakan dialux evo 
13:00 pada pukul 10:00 terdapat 1 sample yang 
masih belum memenuhi SNI 6197:2020 yaitu 
pada ruang waka 3 sebesar 321 lux. Berikut 
merupakan Dokumen Penulis pencahayaan 
buatan pada pukul 22:00 menggunakan dialux 
evo 13:00 : 

 
Gambar 20. Distribusi pencahayaan buatan pukul 22:00 

(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 
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Tabel 10. Perbandingan Dokumen Penulis pencahayaan 
buatan pukul 22:00 dengan standar SNI

 
(sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

 

Berdasarkan Dokumen Penulis 
pencahayaan buatan menggunakan dialux evo 
13.0 pada pukul 22:00 semua sample masih 
belum memenuhi SNI 6197:2020 yaitu pada 
ruang pimpinan sebesar 106 lux, ruang rapat 
sebesar 168 lux, ruang administrasi sebesar 
197 lux, ruang pelayanan sebesar 208 lux, 
ruang waka 1 sebesar 109 lux, ruang waka 2 
sebesar 109 lux, ruang waka 3 sebesar 107 lux, 
dan ruang waka 4 sebesar 110 lux. 

 
Gambar 21. Grafik Dokumen Penulis pencahayaan 

buatan (sumber: Dokumen Penulis, 2024) 

Pada Dokumen Penulis pencahayaan 
buatan terdapat perbedaan yang sangat besar 
pada intensitas Cahaya pada dalam ruangan, 
dikarenakan pada saat siang hari pencahayaan 
dari lampu terbantu oleh pencahayaan dari 
luar ruangan atau pencahayaan alami, 
sedangkan pada saat malam hari intensitas 
Cahaya pada ruangan hanya menggunakan 
pencahayaan dari lampu. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan intensitas cahaya beberapa 
ruangan pada lantai 1 gedung baznas masih 
belum memenuhi standar SNI 6197:2020. Pada 
simulasi pencahayaan alami kondisi cerah 
pukul 09:00 terdapat ruang administrasi, ruang 
waka 1, ruang waka 3, dan ruang waka 4 yang 
masih belum memenuhi standar SNI 
6197:2020, sedangkan pada pukul 11:00 

terdapat ruang administrasi, ruang waka 1, 
ruang waka 3, dan ruang waka 4 yang masih 
belum memenuhi standar SNI 6197:2020, dan 
pada pukul 13:00 terdapat ruang administrasi, 
ruang pelayanan, ruang waka 3, dan ruang 
waka 4. Pada simulasi pencahayaan alami 
dengan kondisi mendung pukul 09:00 terdapat 
ruang administrasi, ruang pelayanan, ruang 
waka 1, ruang waka 3, dan ruang waka 4 yang 
masih belum memenuhi standar SNI 
6197:2020, Sedangkan pada pukul 11:00 dan 
pukul 13:00 memiliki kesamaan ruang sample 
yang masih belum memenuhi SNI 6197:2020 
ruangan – ruangan tersebut merupakan ruang 
administrasi, ruang waka 3, dan ruang waka 4 . 
Pada simulasi pencahayaan buatan pukul 10:00 
terdapat satu sampel yang belum memenuhi 
standar SNI 6197:2020 merupakan ruang waka 
3, sedangkan pada simulasi pencahayaan 
buatan pada pukul 22:00 keseluruhan sample 
masih belum memenuhi standar SNI 
6197:2020. Dari Dokumen Penulis ini dapat 
disimpulkan bahwa pada kondisi atau situasi 
yang terdapat pada langit  dan pada saat pagi 
dan sore sangat berpengaruh terhadap 
intesitas pencahayaan alami maupun buatan  
pada ruangan yang terdapat di lantai 1 gedung 
baznas Karanganyar. Selain itu canopy dan 
tritisan yang ada pada bangunan sangat 
mempengaruhi hasil pencahayaan alami yang 
masuk ke dalam ruangan, Cahaya yang masuk 
ke dalam ruangan menjadi lebih berkurang 
dikarenakan terdapat tritisan ataupun canopy  
tersebut.  

Adapun rekomendasi pencahayaan 
buatan pada lantai 1 bangunan Gedung baznas 
Karanganyar, dapat dilakukan dengan 
penambahan daya (watt) pada titik lampu, 
dikarenakan lebih banyak kekurangan 
intensitas pencahayaan pada malam hari 
dibandingkan pencahayaan pada siang hari, 
selain itu juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan lampu dengan sensor otomatis 
sehingga cahaya dari lampu dapat 
menyesuaikan dengan kebutuhan ruangan  
secara otomatis. Sedangkan rekomendasi 
pencahayaan alami pada lantai 1 gedung 
baznas Karanganyar dapat dilakukan dengan  
beberapa rekomendasi, pada ruangan dengan 
tingkat pencahayaan yang jauh melebihi SNI 
6197:2020 atau memiliki intensitas 
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pencahayaan yang sangat besar dapat 
dilakukan dengan vertical blind dengan 
membuka atau menutup agar sesuai dengan 
kebutuhan pencahayaan pada ruangan 
ataupun dapat dilakukan dengan memberikan 
atau menggunakan gorden, kaca film, dll. 
Sedangkan pada ruangan yang memiliki 
intensitas pencahayaan yang masih kurang 
atau belum mencapai SNI 6197:2020 dapat 
dilakukan dengan membesarkan bukaan agar 
pencahayaan yang masuk ke dalam ruangan 
dapat lebih banyak. 
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